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ABSTRAK
Perkembangan layanan perbankan digital mendorong peningkatan penggunaan aplikasi mobile banking di
berbagai kalangan, termasuk mahasiswa. BRImo sebagai aplikasi mobile banking milik Bank Rakyat
Indonesia menawarkan beragam fitur transaksi yang praktis, aman, dan sesuai dengan kebutuhan generasi
digital. Namun, tingkat adopsi mobile banking di kalangan mahasiswa masih dipengaruhi oleh berbagai
faktor psikologis dan teknologi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Perceived Ease of
Use (PEOU), Perceived Usefulness (PU), Attitude Toward Using (ATU), dan Trust (TR) terhadap
Behavioral Intention (BI) dalam penggunaan BRImo di kalangan mahasiswa Universitas Nusa Cendana
dengan menggunakan pendekatan Technology Acceptance Model (TAM). Metode penelitian menggunakan
survei kuantitatif melalui kuesioner daring yang disebarkan kepada mahasiswa UNDANA dengan total 195
responden yang valid. Analisis data dilakukan menggunakan SmartPLS melalui pengujian validitas,
reliabilitas, dan bootstrapping untuk menguji hubungan antar variabel. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa seluruh hipotesis terbukti signifikan: PEOU berpengaruh terhadap PU dan BI, PU berpengaruh
terhadap ATU dan BI, ATU berpengaruh terhadap Bl, dan TR berpengaruh terhadap PU. Temuan ini
menegaskan bahwa kemudahan penggunaan, persepsi manfaat, dan kepercayaan merupakan faktor kunci
dalam meningkatkan minat mahasiswa untuk mengadopsi BRImo. Hasil penelitian diharapkan dapat
menjadi masukan bagi BRI dalam meningkatkan strategi pengembangan layanan digital agar lebih optimal
bagi pengguna muda.
Kata kunci: BRImo, TAM, mobile banking, mahasiswa, behavioral intention.

ABSTRACT
The rapid development of digital banking services has encouraged increased use of mobile banking
applications, particularly among university students. BRImo, developed by Bank Rakyat Indonesia, offers
a wide range of secure and practical financial features tailored to the needs of the digital generation.
However, the adoption of mobile banking among students is still influenced by various technological and
psychological factors. This study aims to analyze the influence of Perceived Ease of Use (PEOU), Perceived
Usefulness (PU), Attitude Toward Using (ATU), and Trust (TR) on Behavioral Intention (BI) in the use of
BRImo among students at Universitas Nusa Cendana using the Technology Acceptance Model (TAM). A
quantitative survey method was employed by distributing an online questionnaire, resulting in 195 valid
responses. Data were analyzed using SmartPLS through validity, reliability, and bootstrapping tests to
evaluate relationships among the variables. The findings indicate that all hypotheses were statistically
significant: PEOU affects PU and BI; PU influences ATU and BI; ATU affects BI; and TR influences PU.
These results highlight that ease of use, perceived usefulness, and user trust are essential drivers of
students' intention to adopt BRImo. The study contributes valuable insights for BRI in optimizing digital
service strategies to enhance adoption among young  USers.
Keywords: BRImo, TAM, mobile banking, students, behavioral intention.

1. PENDAHULUAN
Di era digital saat ini, banyak perusahaan di sektor keuangan menghadapi tantangan dalam
menjaga nilai serta relevansi mereka di tengah perubahan industri yang cepat dan dinamis[1].
Perkembangan teknologi mobile telah membawa perubahan besar dan berkelanjutan dalam pemanfaatan
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layanan mobile banking di dunia keuangan. Maobile Banking (M-Banking) sendiri merupakan bentuk
penerapan mobile commerce (m-commerce) yang disediakan oleh lembaga keuangan atau perbankan,
sehingga memungkinkan pengguna melakukan berbagai transaksi keuangan dari jarak jauh melalui
perangkat mobile seperti Personal Digital Assistant (PDA), ponsel, atau smartphone[2].

Salah satu contoh aplikasi yang menawarkan kemudahan tersebut ialah BRImo dari Bank Rakyat
Indonesia (BRI), yang dilengkapi dengan berbagai fitur komprehensif serta sistem keamanan modern
seperti penggunaan PIN dan autentikasi biometrik. Melalui BRImo, pengguna dapat melakukan beragam
aktivitas seperti transfer dana, pembayaran tagihan, hingga pengelolaan investasi, menjadikannya solusi
perbankan yang lengkap, efisien, dan mudah digunakan. Antarmuka aplikasi yang ramah pengguna juga
mendorong semakin tingginya tingkat adopsi layanan perbankan digital, khususnya di kalangan generasi
milenial.

Selain itu, dengan mempromosikan transaksi digital tanpa kertas dan mengurangi kebutuhan untuk
datang ke kantor cabang, aplikasi perbankan digital turut berkontribusi dalam menekan jejak karbon
sekaligus mendukung praktik keberlanjutan lingkungan[3]. Mengingat milenial cenderung memiliki
kepedulian lebih terhadap isu lingkungan, penggunaan mobile banking seperti BRImo secara tidak langsung
mendukung terwujudnya tujuan green finance [4].

Indonesia, sebagai negara dengan jumlah penduduk terbesar keempat di dunia dan dengan lebih
dari 60% warganya berada pada usia produktif, memiliki potensi besar sebagai pasar bagi perkembangan
layanan perbankan digital. Komposisi demografis ini menjadikan Indonesia sangat menarik bagi industri
perbankan yang ingin memperluas inovasi digitalnya, karena tingginya jumlah penduduk produktif
umumnya diikuti oleh percepatan adopsi teknologi serta meningkatnya kebutuhan terhadap layanan
keuangan yang cepat, praktis, dan mudah diakses [5] .

Dalam konteks tersebut, mahasiswa menjadi salah satu segmen pengguna yang sangat penting
bagi pengembangan layanan mobile banking. Sebagai bagian dari kelompok usia produktif yang akrab
dengan teknologi, mahasiswa memiliki potensi besar untuk berkontribusi pada peningkatan penggunaan
layanan digital perbankan. Tingkat penerimaan mereka terhadap mobile banking sangat dipengaruhi oleh
persepsi kemudahan dan manfaat yang ditawarkan aplikasi tersebut. Selain itu, faktor risiko dan
kepercayaan terhadap bank turut memainkan peran dalam membentuk minat serta perilaku mahasiswa
dalam menggunakan layanan mobile banking.

Berbagai penelitian sebelumnya telah menegaskan bahwa perceived usefulness (persepsi manfaat)
dan perceived ease of use (persepsi kemudahan penggunaan) merupakan determinan utama dalam
mendorong seseorang mengadopsi teknologi baru[6]. Faktor lain seperti attitude toward using (sikap
terhadap penggunaan) juga konsisten terbukti memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap minat
konsumen untuk bertransaksi secara digital[7]. Namun, meskipun temuan-temuan tersebut cukup kuat,
sebagian besar kajian masih terfokus pada masyarakat umum di daerah perkotaan dengan tingkat literasi
digital yang relatif tinggi. Akibatnya, konteks mahasiswa dalam lingkungan perguruan tinggi yang memiliki
karakteristik, kebutuhan, serta pola penggunaan teknologi yang berbeda belum banyak mendapat perhatian
dalam penelitian sebelumnya. Kondisi inilah yang menimbulkan adanya kesenjangan penelitian yang
penting untuk diisi.

Sejalan dengan identifikasi gap tersebut, penelitian ini diarahkan untuk memahami bagaimana
persepsi kemudahan dan persepsi kebermanfaatan memengaruhi minat serta perilaku penggunaan mobile
banking pada kelompok mahasiswa. Mahasiswa Universitas Nusa Cendana dipilih sebagai subjek karena
berada pada rentang usia yang aktif menggunakan layanan digital, namun belum banyak diteliti dalam
konteks adopsi mobile banking, khususnya aplikasi BRImo. Dengan memanfaatkan kerangka Technology
Acceptance Model (TAM), penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana kedua persepsi tersebut
membentuk niat mahasiswa dalam menggunakan BRImo dan bagaimana niat tersebut berkontribusi
terhadap penggunaan aktual aplikasi. Diharapkan, hasil penelitian ini tidak hanya memperjelas faktor-
faktor yang mendorong adopsi mobile banking di kalangan mahasiswa, tetapi juga memberikan masukan
strategis bagi pihak perbankan untuk meningkatkan efektivitas layanan digital mereka

2. MATERI DAN METODE
BRImo
Bank Rakyat Indonesia (BRI) telah mengembangkan BRImo sebagai aplikasi mobile banking “all-
in-one” yang dirancang untuk memudahkan nasabah mengakses layanan keuangan kapan saja dan di mana
saja. BRImo memungkinkan pengguna melakukan berbagai transaksi seperti transfer dana, pembayaran
tagihan, pembelian pulsa, top-up saldo, hingga tarik tunai tanpa kartu. Aplikasi ini juga menyediakan
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kemudahan membuka rekening secara digital, termasuk bagi pengguna dari luar negeri, serta fitur mutasi
rekening dan histori transaksi yang bisa diakses dengan mudah. [8]

Dari sisi keamanan dan kenyamanan penggunaan, BRImo dilengkapi dengan metode autentikasi
modern seperti fingerprint, face recognition, PIN, maupun kode OTP, sehingga transaksi menjadi lebih
aman dan praktis. Antarmuka pengguna (Ul/UX) BRImo dirancang ramah pengguna termasuk bagi generasi
milenial dengan navigasi yang intuitif dan fitur-fitur yang relevan bagi gaya hidup digital[8].

Seiring perkembangan dan adopsi layanan digital, jumlah pengguna BRImo terus meningkat secara
signifikan: dari hanya 2,9 juta saat diluncurkan pada 2019, pengguna aktif BRImo meningkat pesat menjadi
puluhan juta dalam beberapa tahun terakhir. Pertumbuhan ini mencerminkan bahwa BRImo bukan hanya
menjadi alat transaksi tetapi telah berkembang menjadi solusi keuangan lengkap mulai dari tabungan,
pembayaran, hingga layanan investasi serta menjadi pilihan populer di kalangan masyarakat muda dan
milenial.

Technology Acceptance Model (TAM)

Technology Acceptance Model (TAM) merupakan model yang digunakan untuk menjelaskan
faktor-faktor yang memengaruhi seseorang dalam menerima dan menggunakan teknologi. Model ini
mempunyai dua konstruk utama, yaitu Perceived Usefulness (PU) dan Perceived Ease of Use (PEOU). PU
merujuk pada sejauh mana seseorang percaya bahwa penggunaan suatu teknologi akan meningkatkan
kinerjanya, sedangkan PEOU menggambarkan tingkat keyakinan bahwa teknologi tersebut mudah
dipahami dan dioperasikan. Kedua konstruk ini memengaruhi Attitude Toward Using, yang kemudian
membentuk Behavioral Intention to Use dan akhirnya menentukan keputusan penggunaan secara nyata.
TAM banyak digunakan dalam penelitian terkait adopsi teknologi karena mampu menjelaskan perilaku
pengguna secara sederhana namun komprehensif, termasuk dalam konteks penggunaan mobile banking, e-
learning, maupun aplikasi digital lainnya[9].

Perceived Usefulness (PU)

Perceived Usefulness (manfaat) menggambarkan keyakinan subjektif pengguna bahwa suatu
teknologi mampu meningkatkan cara mereka mencapai tujuan. Dalam penelitian ini, manfaat yang
dirasakan digunakan untuk menilai sejauh mana mahasiswa merasa bahwa BRImo memberikan kemudahan
dalam penggunaannya. Berdasarkan model TAM, perceived usefulness merupakan tingkat kepercayaan
seseorang bahwa penggunaan suatu sistem akan meningkatkan efektivitas serta kinerja mereka. Sejumlah
penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa manfaat yang dirasakan memiliki hubungan langsung
dengan sikap dalam menggunakan teknologi dan manfaat yang diperoleh dari penggunaannya[9].
Perceived Ease Of Use (PEOU)

Perceived Ease of Use (kemudahan penggunaan) merujuk pada persepsi seseorang bahwa suatu
sistem dapat digunakan dengan mudah dan tanpa kerumitan. Aspek ini merupakan salah satu faktor yang
paling memengaruhi keputusan seseorang untuk mengadopsi teknologi baru. Kemudahan penggunaan
memiliki dua dampak utama: pertama, memengaruhi sikap pengguna melalui rasa percaya diri dan persepsi
kegunaan sistem; kedua, berpengaruh pada tingkat kegunaan itu sendiri[9].

Attitude Toward Using (ATU)

Attitude toward using (sikap terhadap penggunaan) dalam penelitian ini digunakan untuk menilai
respons emosional mahasiswa ketika menggunakan dompet digital sebagai metode pembayaran. Sikap
terhadap teknologi sangat dipengaruhi oleh pengalaman pengguna serta persepsi mereka terhadap nilai
teknologi tersebut[10].

Behavioral Intention (BI)

Behavioral intention atau minat perilaku merupakan keinginan seseorang untuk melakukan suatu
tindakan tertentu. Seseorang cenderung melakukan suatu perilaku apabila ia memiliki niat atau ketertarikan
untuk melakukannya. Niat tersebut juga dapat menggambarkan kemungkinan seseorang akan melakukan
kembali perilaku yang sama di masa mendatang[11]. Temuan penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
minat perilaku merupakan indikator yang kuat dalam memprediksi penggunaan teknologi oleh pengguna
sistem. Selain itu, terdapat hubungan yang signifikan antara niat untuk berperilaku dan perilaku aktual yang
ditunjukkan pengguna [12].

Trust (TR)

Kepercayaan (trust) dalam konteks adopsi teknologi seperti dompet digital atau sistem
pembayaran elektronik menggambarkan keyakinan pengguna bahwa layanan tersebut aman, dapat
diandalkan, dan akan berfungsi sesuai harapan tanpa menimbulkan risiko (misalnya keamanan data atau
transaksi)[13]. Kepercayaan ini terbukti menjadi faktor kunci yang secara langsung memengaruhi niat
pengguna untuk menggunakan layanan (behavioral intention), karena trust membantu mengurangi
keraguan dan ketidakpastian terhadap keamanan dan reputasi penyedia layanan[14].
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Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini dilakukan melalui survei terhadap mahasiswa Universitas Nusa Cendana yang
memiliki pengalaman dalam menggunakan BRImo. Kami berasumsi bahwa mahasiswa telah memiliki
pemahaman memadai mengenai penggunaan layanan perbankan digital sehingga mampu memberikan
penilaian yang relevan terkait kemudahan adopsi aplikasi BRImo. Pengumpulan data dilakukan secara
kuantitatif melalui kuesioner daring yang disebarkan menggunakan platform digital untuk memperluas
jangkauan dan mempermudah proses pengisian. Dari total 203 tanggapan yang masuk, sebanyak 195
responden dinyatakan valid setelah melalui proses pemeriksaan kelengkapan dan konsistensi data.
Kuesioner disebarkan selama 16 hari, mulai 20 Oktober hingga 5 November 2024. Rincian proses
pengumpulan data serta karakteristik demografi responden disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Demografi Responden

Karakteristik Kategori Jumlah Presentase
Responden (Orang) (%)
Jenis Kelamin Laki — laki 100 49,3
Perempuan 103 50,7
Usia 18-20 120 59,11
21-24 83 40,89
Program Studi limu Komputer 96 47%
Kesehatan Masyarakat 27 13%
Kimia 20 10%
Pendidikan 10 5%
Akuntansi 6 3%
lImu Komunikasi 5 2%
Manajemen 5 2%
limu Hukum 5 2%
Biologi 5 2%
Matematika 3 2%
Fisika 3 2%
Farmasi 3 2%
Teknik Pertambangan 3 2%
Lain-lain 12 6%
Pengguna BRImo Ya 195 96,1
Tidak 8 39

Hipotesis & Model Pengembangan

Penelitian ini menggunakan model Technology Acceptance Model (TAM) untuk menganalisis
faktor-faktor yang memengaruhi minat mahasiswa Universitas Nusa Cendana dalam menggunakan aplikasi
BRImo. Model TAM yang diterapkan dalam studi ini mencakup beberapa variabel utama, yaitu Persepsi
Kebermanfaatan (Perceived Usefulness — PU), Persepsi Kemudahan Penggunaan (Perceived Ease of Use
— PEOQU), Sikap Terhadap Penggunaan (Attitude Toward Using — ATU), dan Minat untuk Menggunakan
BRImo (Behavioral Intention — BI). Selain itu, penelitian ini juga menambahkan variabel Kepercayaan
(Trust-TR) untuk menilai sejauh mana tingkat kepercayaan mahasiswa terhadap keamanan dan keandalan
BRImo berpengaruh pada niat mereka dalam menggunakan layanan perbankan digital tersebut. Berikut
adalah hipotesis yang diajukan:

H1: Pengaruh  Perceived Ease of Use terhadap  Perceived  Usefulness[9]
Perceived Ease of Use (PEOU) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perceived Usefulness (PU)
dalam penggunaan aplikasi BRImo.

H2: Pengaruh Trust  terhadap Perceived Usefulness[15]

Trust (TR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perceived Usefulness (PU) dalam penggunaan
aplikasi BRImo.

H3:  Pengaruh  Perceived  Usefulness  terhadap  Attitude  Toward  Using[9]
Perceived Usefulness (PU) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Attitude Toward Using (ATU)
aplikasi BRImo

H4: Pengaruh Perceived Ease of Use terhadap Attitude Toward Using[16]
Perceived Ease of Use (PEOU) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Attitude Toward Using (ATU)
dalam penggunaan aplikasi BRImo.
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H5:  Pengaruh  Attitude  Toward Using terhadap  Behavioral Intention[17]
Attitude Toward Using (ATU) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Behavioral Intention to Use (BI)
aplikasi BRImo.

Berdasarkan kelima hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, terbentuklah sebuah model
pengembangan yang menggambarkan hubungan antar variabel Perceived Usefulness, Perceived Ease of
Use, Attitude Toward Using, Behavioral Intention, dan Trust dalam menjelaskan faktor-faktor yang
memengaruhi tingkat adopsi BRImo oleh mahasiswa

o _
o o o

s
s
o /

Gambar 1. Model Pengembangan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pengukuran

Secara keseluruhan, penelitian ini melibatkan lima variabel utama, yaitu Persepsi Kebermanfaatan
(Perceived Usefulness — PU), Persepsi Kemudahan Penggunaan (Perceived Ease of Use — PEOU), Sikap
Terhadap Penggunaan (Attitude Toward Using — ATU), Minat untuk Menggunakan (Behavioral Intention
— BI), serta variabel tambahan berupa Kepercayaan (Trust-TR). Setiap variabel diukur menggunakan skala
Likert lima poin, mulai dari 1 = sangat setuju hingga 5 = sangat tidak setuju, dengan butir-butir pernyataan
yang diadaptasi dari berbagai penelitian terdahulu agar sesuai dengan konteks penelitian ini.

Model pengukuran dievaluasi melalui pengujian validitas dan reliabilitas. Suatu variabel
dinyatakan reliabel apabila nilai Composite Reliability (rho_c) melebihi 0,7, sedangkan nilai Average
Variance Extracted (AVE) yang lebih besar dari 0,5 menunjukkan bahwa konstruk mampu menjelaskan
setidaknya 50% variasi indikatornya [18]. Selain itu, Cronbach’s Alpha () juga digunakan untuk menilai
konsistensi internal, dengan nilai minimum yang dapat diterima adalah di atas 0,7 [19]. Hasil pengujian
CR, AVE, dan Cronbach’s Alpha untuk setiap variabel dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2.Hasil Uji validitas dan reabilitas

Konstruk a CR AVE Faktor
loading

Perceived Ease of Use (PEOU) 0,856 0,863 0,698

1. Mudah dipelajari cara penggunaannya. 0,866
2. Navigasi menu BRIMO mudah digunakan. 0,852
3. Aplikasi BRIMO merupakan aplikasi yang fleksibel 0,789
4. Fitur-fitur mudah diakses tanpa kesulitan teknis. 0,832
Perceived Usefulness (PU) 0,866 0,868 0,747

1.BRIMO membantu melakukan transaksi lebih cepat. 0,879
2.Meningkatkan efektivitas kerja dengan BRIMO 0,866
3.Pekerjaan saya menjadi lebih mudah dengan BRIMO 0,822
4. Meningkatkan produktivitas dalam kegiatan keuangan 0812
Attitude Toward Using (ATU) 0,870 0,873 0,720

1. Merasa senang menggunakan BRIMO. 0,867
2. Menggunakan BRIMO merupakan ide yang bagus 0,834
3. Tertarik untuk menggunakan BRIMO 0,806
4. Gunakan layanan BRIMO adalah keputusan yang bijak 0,885
Behavioral Intention to Use (BI) 0,887 0,889 0,747

1. berniat menggunakan fitur BRImo secara 0,827

berkelanjutan di masa mendatang

2. Menggunakan BRImo dalam pembayaran non-tunai 0,873
3. Saya akan sering menggunakan BRImo 0,898
4. Saya akan selalu menggunakan BRImo 0,859
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Trust (TR) 0,877 0,926 0,728

1. Saya mempercayai bahwa BRImo dapat dipercaya. 0,831

2.Pengguna leluasa untuk menyimpan datanya pada 0,926
BRIMO

3.Saya mempercayai bahwa BRImo aman. 0,887

4. Saya percaya BRImo dapat diandalkan. 0,759

Tabel berikut ini menunjukan validitas diskriman konstruk. Dimana nilai diagonalnya lebih
signifikan daripada nilai terkait lainnya, konstruk jni menunjukan validitas diskriminan yang dapat
diterima.

Tabel 3. Validitas Diskriminan Konstruk

ATU Bl PEOU PU TR
ATU
Bl 0,850
PEOU 0,862 0,748
PU 0,856 0,863 0,784
TR 0,602 0,540 0,451 0,572

Setelah model penelitian dinyatakan valid dan reliabel, tahap selanjutnya adalah melakukan
pengujian hipotesis. Pengujian ini didasarkan pada hasil model analisis Structural Equation Modeling
berbasis Partial Least Squares (PLS-SEM) yang bertujuan untuk mengevaluasi hubungan kausal antar
konstruk dalam model penelitian. Proses pengujian hipotesis dilakukan melalui metode bootstrapping
dengan jumlah 195 sub-sampel menggunakan aplikasi SmartPLS. Berdasarkan model empiris yang telah
dibangun, pengujian hipotesis dilakukan sesuai dengan kerangka model persamaan struktural, dengan fokus
utama pada pengujian signifikansi koefisien jalur (f) serta nilai p (p-value) dari setiap hubungan antar
variabel laten. Pengujian ini bertujuan untuk menentukan apakah hubungan antar konstruk dalam model
memiliki pengaruh yang signifikan secara statistik. Penelitian ini menggunakan tingkat signifikansi 5% (p
< 0,05) sebagai dasar dalam pengambilan keputusan terhadap penerimaan atau penolakan hipotesis [20]

sz0ur rEow2 500 Peou
* »

Gambar 2. Hasil Model Analisis SEM

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis

p Keterangan
Bl — ATU 0,000 Diterima
PEOU —BI 0,016 Diterima
PEOU —PU 0,000 Diterima
PU — BI 0,000 Diterima
TR - PU 0,000 Diterima

Berdasarkan hasil pengujian signifikansi, seluruh hubungan antar variabel dalam model
menunjukkan pengaruh yang signifikan karena nilai p-value berada di bawah ambang batas 0,05. Hubungan
Bl terhadap ATU memiliki p-value 0,000 yang menegaskan bahwa niat perilaku pengguna secara signifikan
memengaruhi penggunaan teknologi secara aktual. Variabel PEOU juga terbukti signifikan dalam
memengaruhi Bl dengan p-value 0,016, meskipun nilai ini menunjukkan bahwa kekuatan pengaruhnya
lebih rendah dibandingkan hubungan lainnya. Selain itu, PEOU berpengaruh sangat signifikan terhadap PU
dengan p-value 0,000, yang berarti persepsi kemudahan penggunaan berkontribusi langsung dalam
membentuk persepsi kegunaan aplikasi. Variabel PU sendiri memiliki peran penting karena secara
signifikan memengaruhi Bl (p = 0,000), menunjukkan bahwa persepsi manfaat menjadi faktor utama yang
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mendorong niat penggunaan. Terakhir, variabel TR juga menunjukkan pengaruh signifikan terhadap PU
dengan p-value 0,000, menandakan bahwa kepercayaan pengguna mampu meningkatkan persepsi mereka
terhadap manfaat aplikasi. Secara keseluruhan, hasil ini mengonfirmasi bahwa seluruh hubungan dalam
model TAM dan variabel tambahan bekerja secara signifikan dalam menjelaskan perilaku pengguna
terhadap aplikasi.
4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang menggunakan model TAM dengan penambahan variabel trust,
dapat disimpulkan bahwa seluruh hubungan antar variabel dalam model, yaitu Perceived Ease of Use,
Perceived Usefulness, Attitude Toward Using, Behavioral Intention, dan Trust, terbukti signifikan dalam
memengaruhi tingkat adopsi BRImo oleh mahasiswa Universitas Nusa Cendana. Persepsi kemudahan
penggunaan dan kepercayaan berperan penting dalam meningkatkan persepsi manfaat, yang pada akhirnya
mendorong niat serta sikap positif mahasiswa terhadap penggunaan BRImo. Temuan ini menunjukkan
bahwa faktor-faktor tersebut saling berkaitan dalam membentuk perilaku penggunaan mobile banking
secara nyata. Berdasarkan hasil tersebut, saran yang dapat diberikan adalah agar pihak BRI terus
meningkatkan aspek kemudahan penggunaan dan keamanan aplikasi BRImo, sehingga kepercayaan dan
persepsi manfaat pengguna semakin kuat dan mendorong peningkatan adopsi  di kalangan mahasiswa.
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